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ABSTRAK

Industri perkapalan Indonesia menghadapi tantangan terkait produktivitas dan
ketepatan waktu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan risiko pada
proyek pembuatan Kapal Landing Craft Tank (LCT) 1500 DWT di PT. Dok
& Perkapalan Kodja Bahari. Dengan metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA), ditemukan empat mode kegagalan berisiko tinggi, yaitu
keterlambatan pengajuan permintaan material (RPN = 280), wanprestasi
pemasok dalam tenggat pengiriman (RPN = 336), kesalahan penggambaran
dalam proses mould loft (RPN = 96), dan perubahan desain yang menunda
proses mould loft (RPN = 144). Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan
untuk menetapkan prioritas langkah mitigasi, termasuk pemahaman Jofter atas
gambar kapal (0,21374), revisi desain sesuai rekomendasi biro klasifikasi
(0,38582), peningkatan koordinasi proyek untuk penentuan spesifikasi
material (0,87500), serta briefing dan koordinasi dengan pemasok dan owner
agar jadwal kedatangan material sesuai jadwal produksi (0,63699).
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